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Abstract
The aims of this research are (1) to determine the implementation of the Team Assisted
Individualization (TAI) learning model with the main subject of employment, (2) to
determine the increase in student learning outcomes in social studies subjects. The subjects
in this research were students in class VIII-A of SMP Negeri 1 Huruna with a total of 22
students. Based on the results of data processing, the percentage of students completing
and not completing each cycle was obtained, where in cycle I the percentage of students
completing was 54.54% and the percentage of non-completion was 45.46% so that the
average student learning outcome was 67.22. Meanwhile in cycle II the percentage of
student completion was 90.90% and the percentage of non-completion was 9.1% so that
the average student learning outcome in cycle II was 80.22 satisfactory results. So it can be
concluded that the Team Assisted Individualization (TAI) learning model can improve
student learning outcomes. Researchers provide suggestions that this learning model
should be used as a learning medium because it can improve student learning outcomes.
Keywords: Model; Learning; Team Assisted Individualization; Learning outcomes; Interest
Abstrak
Penelitian ini bertujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui Pelaksanaan model
pembelajaran Team Assisted Individulization (TAI) dengan materi pokok ketenagakerjaan,
(2) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Huruna dengan jumlah 22
siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh persetase ketuntasan dan
ketidaktuntasan siswa setiap siklus, dimana pada siklus I persentase ketuntasan siswa
sebesar 54,54% dan persentase ketidaktuntasan sebesar 45,46% sehingga rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 67,22. Sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan siswa sebesar
90,90% dan persentase ketidaktuntasan sebesar 9,1% sehingga rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus II adalah 80,22 hasil memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Team Assisted Individulization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Peneliti memberikan saran, hendaknya model pembelajaran ini digunakan sebagai media
pembelajaran karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Model; Pembelajaran;Team Assisted Individulization;, Hasil ~Belajar; Minat

A.Pendahuluan Amaano., 2022). Pada pelaksanaan dari

Pendidikan merupakan salah satu semua lapisan masyarakat, bukan hanya
bidang yang sangat penting dan pemerintah yang bertanggung jawab atas
memerlukan perhatian khusus (Fau, keberhasilan dan kemajuan pendidikan
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Indonesia  (Adirasa  Hadi
2021).Maka semuanya terlibat akan tetapi
semua pihak baik guru,
maupun siswa sendiri ikut bertanggung
jawab (Harefa et al., 2021).
Pendidikan memiliki

Prastyo,
orang tua,
peranan yang

sangat penting bagi kelangsungan hidup
manusia (Harefa et al., 2023). Pendidikan

adalah salah satu tolok ukur maju
tidaknya peradaban suatu bangsa.
Berawal dari kemajuan di bidang

pendidikan suatu bangsa akan mampu
bersaing dengan bangsa lain yang lebih
baik (Harefa, Darmawan., 2022a). Melalui
pendidikan,
menjadi

sumber daya manusia

berkualitas dan penggerak
kemajuan dan kemakmuran bangsa (Fau,
2022). Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa “Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan

Nomor

untuk

bangsa” (Trianto, 2010). Sistem
pendidikan nasional Indonesia seiring
dengan  berjalannya  waktu, terus

mengalami perkembangan (Harefa, D.,
2020a). guru
mengharapkan para peserta didik untuk
lebih aktif, efektif dan inovatif dalam
mengikuti proses pembelajaran (Harefa,
D, 2020).

Dalam proses pembelajaran tersebut
siswa diharapkan mampu memberi dan

Dalam hal ini,

menerima setiap materi dan informasi
yang disajikan oleh guru (Harefa, D,
2020b). Guru dalam hal ini, hendaknya
mampu menerapkan berbagai model
pembelajaran sehingga para peserta didik
merasa termotivasi dan memperoleh hasil
belajar dengan apa yang
diharapkannya (Harefa, Ndruru, et al,
2020).

sesuai
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yang unggul
memerlukan para guru yang profesional.
Pada umumnya seorang guru
adalah yang menciptakan kondisi dan
situasi

Pembelajaran
peran

yang memungkinkan siswa
bahan-bahan
pelajaran melalui suatu proses belajar dan
ingatan  dan

proses dan

membentuk makna dari
menyimpannya dalam
sewaktu-waktu dapat di
dikembangkan lebih lanjut.
Seorang guru dalam melaksanakan
perannya  yaitu sebagai pendidik,
pengajar, pemimpin, dan administrator
(Darmawan Harefa, Murnihati Sarumaha,
Kaminudin Telaumbanua, Tatema
Telaumbanua, Baziduhu Laia, 2023). Guru
harus mampu melayani peserta didik
yang  dilandasi
(awareness), keyakinan (belief), kedisplinan
(discipline), ~ dan  tanggung
(responsibility) secara optimal (Harefa, D.,
2022). Pada hakekatnya juga pendidikan
memiliki peran penting dalam proses
peningkatan mutu dan kualitas sumber
daya manusia (Harefa & Laia, 2021).
Untuk dapat memperoleh sumber daya
manusia yang bermutu dan berkualitas,
maka pendidikan harus berkualitas
(Harefa, D., Hulu, 2020). Salah satu tujuan
pendidikan adalah untuk memberikan
bekal kecakapan hidup kepada seseorang
sangat
berguna dalam kehidupannya (Harefa, D.,
Telambanua, 2020). Kecakapan hidup
yang dimaksud adalah kecakapan
personal  kecakapan sosial, kecakapan
intelektual, kecakapan akademis, dan
kecakapan vokasional (Harefa, D,
Telaumbanua, 2020). Oleh karena itu,
lembaga
komponen yang terkait kerja sama untuk
membangun sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing (Harefa,
2020k). Dengan demikian mereka akan

dengan  kesadaran

jawab

manusia yang nantinya akan

pendidikan dan  seluruh
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mampu mengembangkan diri sendiri dan
terbiasa berpikir mandiri (Harefa, 2021a).

Berbicara tentang kualitas dan mutu
pendidikan, itu tidak lepas dari kapasitas
hasil belajar siswa (Harefa, 2020g). Hasil
belajar siswa berpengaruh dengan model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru
disekolah (Harefa, 2017). Oleh karena itu,
proses pembelajaran harus benar-benar
dirancang untuk mengembangkan potensi
peserta didik serta membekali diri dimasa
depan dalam hal sikap dan perilaku
(Harefa, 2020d).

Dalam kegiatan belajar mengajar saat
ini guru masih memberikan pengetahuan
kepada siswa yang masih pasif (Harefa,

Darmawan., 2022b). Oleh sebab itu,
paradigma yang baru mulai
mengembangkan model pembelajaran

yang membuat siswa aktif (Harefa, 20201).
Oleh proses
pembelajaran diharapkan dapat terjadi
aktivitas, yaitu siswa mau dan mampu
mengungkapkan pendapat sesuai dengan
apa yang dipahami (Harefa, 2022a).
Selain itu diharapkan pula siswa mampu
berinteraksi dengan orang lain secara
positif, misalnya antara siswa dengan
siswa
dengan guru apa bila ada kesulitan-
kesulitan yang terkait dengan materi
pelajaran (Harefa, Telaumbanua, et al.,
2020).

Siswa merupakan subjek dan juga
sebagai objek
pembelajaran (Harefa, 2020i). Siswa dan
guru terlibat dalam sebuah interaksi
dengan  materi  pelajaran  sebagai
mediumnya (Harefa, 2021b). Untuk itu,
guru perlu memfasilitasi siswa
dengan lingkungan dan
sumber belajar sehingga dapat terlibat
aktif baik secara fisik, mental maupun
pikiran dalam mencapai kompentensi

karena itu dalam

sendiri maupun antara siswa

dalam kegiatan

untuk
berinteraksi
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yang telah ditetapkan (Harefa, 2019).
Karena peranan guru sebagai pengelola
kelas dalam proses pembelajaran sangat
penting (Harefa, 2020h). Aktivitas dan
kreaktivitas guru dalam menyampaikan
materi pelajaran merupakan salah satu
aspek yang menentukan keberhasilan dan
kelancaran kegiatan belajar mengajar
(Harefa, Darmawan., 2023c). Oleh karena
itu, guru sebaiknya memiliki kemampuan
dalam memilih model pembelajaran yang
tepat sehingga siswa dapat memahami
materi yang di ajarkan dengan baik
(Harefa, 2020b).

Berdasarkan observasi yang peneliti
SMP Negeri
beberapa permasalahan,
yaitu (I)Model pembelajaran yang
dikembangkan dalam sekolah tersebut
masih menggunakan model pembelajaran
yang bersifat konvensional yang lebih

peroleh di 1 Huruna

menemukan

banyak mengandalkan ceramah,
(2)Kurangnya minat belajar siswa
terhadap  materi yang disampaikan,

(3)Siswa kurang mampu mengerjakan
soal karena kurangnya kerjasama antar
siswa
belajar siswa rendah (Harefa & Sarumaha,
2020).
evaluasi siswa kebanyakan tidak tuntas,
ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa masih rendah dan tidak mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang telah ditentukan sebesar 65 (Harefa,
Darmawan., 2023a).

sehingga mengakibatkan hasil

Sehingga dalam  melakukan

Model pembelajaran merupakan salah
satu pendekatan dalam rangka mensiasati
perubahan perilaku peserta didik secara
adaptif dan generatif (Harefa, Darmawan.,
2021). “model pembelajaran sangat erat
kaitannya dengan gaya belajar peserta
didik dan gaya mengajar guru”
keberhasilan proses pembelajaran  di
sekolah tergantung kepada guru dan

karena
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siswa dimana guru memegang peranan
penting dalam proses pembelajaran
kepada siswa, dengan tujuan agar siswa
dapat memahami tentang materi pelajaran
yang diajarkan (Harefa, 2020j). Dengan
seorang guru
menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembelajaran yang
disampaikan (Harefa, 2020q).
model pembelajaran yang tepat sangat
berpengaruh pada keberhasilan siswa
(Harefa, 2020e). Dengan demikian, siswa
belajar sangat ditentukan oleh bagaimana
seorang guru melaksanakan pembelajaran
(Harefa, 2022b).

Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti berkeinginan untuk mengadakan

demikian perlu

Karena

penelitian ilmiah dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Team
Assisted Individulization Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Pokok Ketenagakerjaan Di Kelas
VIII SMP Negeri 1 Huruna T.P
2022/2023".

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti mengindentifikasi masalah
yaitu a). Model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru masih bersifat
konvesional dan (Harefa,
Darmawan., 2023b). b).Kurangnya minat
belajar siswa terhadap yang
dijelaskan. c).Siswa kurang mampu
mengerjakan soal-soal yang bervariasi
(Harefa, 2020m). d).Hasil belajar siswa
masih rendah (Harefa, 2020n).

Mengingat permasalahan sangat luas,
maka peneliti membatasi permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut 1)
Penerapan model pembelajaran  Tiem
Assisted Individulization (TAI) pada mata
pelajaran IPS dengan materi
ketenagakerjaan di kelas VIII SMP Negeri
1 Huruna Tahun Pelajaran 2022/2023 dan
2) Peningkatan hasil belajar siswa pada

ceramah

materi
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mata pelajaran IPS dengan materi
ketenagakerjaan di kelas VIII SMP Negeri
1 Huruna Tahun Pelajaran 2022/2023.
Supaya penelitian ini terarah dan
terfokus pada pokok permasalahan yang
akan di teliti, maka peneliti merumuskan

permasalahan  penelitian  yaitu 1)
Bagaimana penerapan model (Harefa,
2020p)Pembelajaran Tiem  Assisted

Individulization (TAI) pada mata pelajaran
IPS dengan materi ketenagakerjaan di
kelas VIII SMP Negeri 1 Huruna Tahun
Pelajaran 2022/2023 dan 2) Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa melalui
model Pembelajaran Tiem  Assisted
Individulization (TAI) pada mata pelajaran
IPS dengan materi ketenagakerjaan di
kelas VIII SMP Negeri 1 Huruna Tahun
Pelajaran 2022/2023.

Ada pun tujuan penelitian yaitu : 1)
Untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Team Assisted
(TAI) dengan materi
ketenagakerjaan di SMP Negeri 1 Huruna
Tahun Pelajaran 2022/2023 dan 2) Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada IPS dengan materi pokok
ketenagakerjaan di SMP Negeri 1 Huruna
Tahun Pelajaran 2022/2023.

Harapan peneliti setelah pengkajian
berbagai referensi dan di diterapkannya

Individualization

model  pembelajaran  Team  Assisted
Individualization  ini, hasilnya dapat
digunakan serta dijadikan :

1. Sebagai bahan informasi kepada

sekolah bahwa model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)

merupakan  salah  satu  model
pembelajaran yang mampu
mengaktifkan =~ pembelajaran  siswa
(Harefa, 2020f).

2. Sebagai bahan perbandingan dan
sekaligus sebagai masukan kepada
guru mata pelajaran dalam
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menggunakan model pembelajaran
yang aktif, kreaktif dan menyenangkan.

3. Sebagai masukan kepada rekan-rekan
seprofesi jika kelak menjadi pendidik
disuatu sekolah.

Agar tidak menimbulkan kesalahan
penafsiran pada judul penelitian ini maka
peneneliti  memberi penegasan istilah
sebagai berikut 1) Model pembelajaran
(TAI)
merupakan sebuah program pedagogik
yang mengadaptasikan
pembelajaran dengan perbedaan
individual dalam kegiatan belajar yang
aktif. 2) Hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh
(peserta didik) setelah proses belajar
berlangsung, yang dapat memberikan
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan
ketrampilan siswa sehingga menjadi lebih
baik dari sebelumnya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  adalah
Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
(Harefa. D., 2021). Penelitian tindakan
kelas (PTK) bertujuan untuk memperbaiki

Team  Assisted Individualization

berusaha

siswa

Penelitian

dan  meningkatkan =~ mutu  proses
pembelajaran di  kelasnya. Menurut
Kunandar  dalam  (Harefa, 2021a)

menjelaskan “Bahwa Penelitian Tindakan
Kelas adalah penelitian untuk membantu
seseorang dalam mengatasi secara praktis
persoalan yang dihadapi dalam situasi
darurat dan membantu pencapaian tujuan
ilmu sosial dengan kerja sama dalam
kerangka etika yang disepakati bersama
(Harefa. D., 2022b). PTK merupakan
bentuk penelitian reflektif yang dilakukan
oleh guru sendiri yang hasilnya dapat
sebagai  alat  untuk
pengembangan dan perbaikan
pembelajaran (Harefa, 20200).

Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian tindakan adalah siswa

dimanfaatkan
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kelas VIII-A (delapan) yang berjumlah 22
orang yang terdiri dari 10 orang laki-laki
dan 12 orang perempuan. Dan Objek
penelitian adalah
penerapan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) pada materi
pokok ketenagakerjaan di kelas VIII
(delapan) SMP Negeri 1 Huruna Tahun
Pelajaran 2022/2023. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Huruna
kelas VIII-A (delapan) Tahun Pelajaran
2022/2023 yang terletak di Kecamatan
Huruna Kabupaten Nias Selatan.
Waktu Dan
Penelitian

tindakan kelas ini

Lamanya Tindakan
a) Waktu Tindakan, Sesuai dengan yang
peneliti,
penelitian ini dilaksanakan pada bulan
september sampai dengan bulan Mei
Tahun 2023, di kelas VIII-A semester 1
(satu) pelajaran  2017/2018.
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian
ini disesuaikan dengan jadwal mata
pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Huruna.
Tindakan,

tindakan ini

direncanakan bahwa

tahun

b) Lamanya Pelaksanaan
penelitian dilakukan
selama 2 (dua) bulan, dan setiap siklus
direncanakan 2 (dua) kali pertemuan
dan 1 (satu) pertemuan untuk ulangan
harian berupa tes hasil belajar, alokasi
waktu untuk setiap pertemuan 2x40
menit.

Penelitian ini dilakukan
menggunakan penelitian tindakan kelas
dengan berpedoman pada prosedur yang
telah di tetapkan penelitian tindakan kelas
yaitu: Perencanaan (Harefa, 2022c) :

dengan

a) Merancang atau mendesain
pembelajaran dengan  menerapkan
model pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAI).
b) Menyiapkan perangkat pembelajaran
berupa silabus, Rencana Pelaksanan
(RPP),

Pembelajaran materi
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pembelajaran, lembar kerja
(LKS), dan media pembelajaran yang
digunakan (Harefa, 2020a).

siswa

c) Menentukan peranan guru mata
pelajaran sebagai pembimbing,
pengamat, pendamping, sedangkan

penulis sebagai pengajar.

d) Menyusun kisi-kisi tes akhir siklus.
Tindakan (Harefa, 2020c):

Berdasarkan pada  perencanaan
diatas, maka penulis melakukan tindakan
yaitu melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) pada
mata pelajaran IPS.

Observasi :

Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, guru mata pelajaran sebagai
pengamat memperhatikan setiap siswa
baik
mereka

aktivitas ~maupun
mengikuti

yang diberikan

kemampuan
proses
guru
juga
langkah-
pembelajaran

dalam
pembelajaran
(peneliti) kepada
memperhatikan  kesesuaian
langkah  pelaksanaan
melalui model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI)
menggunakan lembar observasi.
Refleksi :

Setelah tindakan dilaksanakan pada
siklus I, maka dilakukan evaluasi dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan  (Harefa, 2023).  Evaluasi
dilakukan  berdasarkan data yang
diperoleh dari pengamat, hasil observasi,
hasil belajar dan dokumentasi. Kemudian
mengkaji lebih lanjut hasil
sebagai pertimbangan apakah siklus I
sudah mencapai kriteria keberhasilan atau
masih belum. Apabila masih belum
tercapai tujuan pembelajaran  akan
dilanjutkan  pada siklus II  guna
memperbaiki yang belum tercapai pada

siswa dan

dengan

tindakan
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siklus I. Dengan adanya refleksi hal
tersebut juga berguna untuk memperbaiki
atau
tindakan pada siklus berikutnya.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus, prosedur penelitian ini mengikuti

menyempurnakan  pelaksanaan

model pembelajaran. Untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini,
peneliti menggunakan beberapa
instrumen sebagai berikut : a) Lembar

Observasi, b) Tes hasil belajar siswa, c)
Dokumentasi (foto).
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan

yang
dilakukan oleh pengamat pada siklus I,
diperoleh hasil pengolahan lembaran
observasi untuk aktifitas siswa dalam
proses pembelajaran, diperoleh persentase
tingkat keaktifan siswa sebesar 46,87%
pada pertemuan pertama dan pertemuan
kedua sebesar 56,25%  diklasifikasikan
cukup baik, dengan rata-rata persentase
hasil pengolahan lembar pengamatan
selama dua Kkali sebesar
51,56%. Sedangkan Berdasarkan
pengamatan  yang  dilakukan  oleh
pengamat pada siklus ke II, diperoleh
hasil pengolahan lembaran observasi
untuk aktifitas siswa dalam proses
pembelajaran,  diperoleh  persentase
tingkat keaktifan siswa sebesar 82,1%
pada pertemuan pertama danpertemuan

pertemuan

kedua sebesar 88,35% dapat
diklasifikasikan baik, dengan rata-rata
persentase hasil pengolahan lembar

pengamatan selama dua kali pertemuan
sebesar 85,22%. Hal ini diperoleh dari data
yang di sampaikan oleh
(pengamat) (Harefa. D., 2022a).
Perhitungan hasil pengamatan siswa
pada siklus I dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus pengolahan hasil
pengamatan aktifitas siswa siklus I pada
pertemuan satu dan dua yakni:

observer
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Persentase pengamatan =
jumlah harsil pengamatan
Jumlah Skor Ideal * 100%
165
=¥ 10004
=46,87%
Untuk mengetahui pengamatan

aktivitas siswa pada siklus I dan II adalah
dengan menghitung rata-rata persentase
hasil pengolahan lembar pengamatan
selama dua Kkali dapat
digunakan (Iyam
Maryati, Yenny Suzana, Darmawan
Harefa, 2022):

Rata-rata persentase pengamatan =
persentage pert [+ pert I1

pertemuan

rumus berikut ini

-
&

_ 46.87% +56,25%

"

=51,56%
Berdasarkan hasil pengamatan lembar
observasi,  responden  guru  yang

dilaksanakan oleh guru mata pelajaran
IPS pada pertemuan ke-1 siklus I,

peneliti memperoleh hasil observasi
proses belajar mengajar sebagai berikut :
Persentase pengamatan =

Jumlah Hasil Pengamatan

Jumlah Skor Ideal
20

= — x 100%
48

=41,67%

Dengan mengikuti langkah-langkah
pada pertemuan ke-1 maka mendapatkan
skor perolehan pada pertemuan ke-2
dapat dilakukan terlihat pada Pada
pertemuan ke-2 memperoleh persentase
sebesar 50%. Sedangkan responden guru
yang dilaksanakan oleh guru mata
pelajaran IPS pada pertemuan ke-1 siklus
II, peneliti memperoleh hasil observasi
proses belajar mengajar sebagai berikut :

Persentase =~ pengamatan =
umlah Hazil Pengamatan
' : x 100%

Jumlah Skor Ideal
42

= — x 100%
48

=87,5%

x 1009%%
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Dengan mengikuti langkah-langkah
pada pertemuan ke-1 maka mendapatkan
skor perolehan pada pertemuan ke-2
dapat dilakukan. Pada pertemuan ke-2
memperoleh persentase sebesar 95,83%.
a. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I
Melalui pemberian tes hasil belajar
pada subjek penelitian diperoleh data dan
diolah sebagai hasil penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian dapat
ditentukan persentase ketuntasan dan
persentase ketidaktuntasan. Nilai hasil tes
pada siklus I perhitungan nilai rata-rata
tiap item soal dapat dilakukan. Persentase
pencapaian tiap item soal dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
Persentase pencapain tiap item =

jumlah skor zetiap =soal

jumlah siswa
Sehingga diperoleh persen pencapaian
item soal nomor 1.
item 1=
X 100%

Rata-rata

jumlah skor zetiap =oal

jumlah siswa
203
= x100%

o
I

=9,22

Dengan mengikuti langkah-langkah
seperti perhitungan di atas maka
persentase pencapaian item nomor 2
sampai nomor 5 dapat diperoleh (S. M.
Teluambanua, F. Laia, Y. Waruwu, A.
Tafonao, B. Laia, 2023). Berdasarkan nilai
tes sikus I

diatas diperoleh bahwa

persentase pencapain item soal = 65%.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa masih belum tecapai. Sehingga
persentase
ketidaktuntasan belajar siswa pada siklus
I diperoleh dengan menggunakan rumus
(M. D. Sarumaha, 2022):

Persentase ketuntasan =
Jumlah Siswa Yang Tuntas < 100%

ketuntasan dan

Jumlah Siswa Seluruhnya
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= 2x100%

=54,54%

Persentase ketidaktuntasan = 100%
- persentase ketuntasan

=100% - 54,54%

= 45,46%

Sehingga rata-rata hasil belajar pada
siklus I bisa dihitung dengan rumus:

= 67,22

Dengan persentase ketuntasan siswa
diatas, keberhasilan siswa belajar masih
target yang sudah
ditetapkan maka penelitian ini dilanjutkan
pada siklus berikutnya (M. Sarumaha &
Harefa, 2022).
a. Hasil Belajar Siswa Siklus II

Melalui pemberian tes hasil belajar
pada subjek penelitian diperoleh data dan

belum memenuhi

diolah sebagai hasil penelitian (La’ia &

Harefa, @ 2021).  Berdasarkan  hasil
penelitian dapat ditentukan persentase
ketuntasan dan persentase

ketidaktuntasan. Nilai hasil tes pada
siklus I perhitungan nilai rata-rata tiap
item soal dapat dilakukan. Persentase
pencapaian tiap item soal dapat dihitung
dengan menggunakan sebagai
berikut:\

Persentase pencapain tiap
jumlah skor zetiap =soal

rumus

item =

jumlah siswa
Sehingga diperoleh persen pencapaian
item soal nomor 1.

Rata-ratai item 1 =
jumlah skor sati 1
jumlian eExor eetiap 204 x 1':"]

jumlah siswa
228

= %1000

=10,36
Dengan mengikuti
seperti perhitungan di atas

langkah-langkah
maka
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persentase pencapaian item nomor 2
sampai dapat diperoleh.
Berdasarkan nilai tes siklus II di atas
diperoleh bahwa persentase pencapaian
item nomor 1 samapai 5 mencapai = 75%.

nomor b5

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa sudah tecapai. Sehingga persentase
ketuntasan dan ketidaktuntasan belajar
siswa pada siklus II diperoleh dengan
menggunakan rumus (M. Sarumaha et al.,
2022):

Persentase ketuntasan =
umlah eiswa yvang tuntas
I yang % 100%

Jumlah sizwa seluruhnya

= 2 x100%

=90,90%

Persentase ketidaktuntasan
persentase ketuntasan

=100% - 90,90%

=9,1%

Sehingga rata-rata hasil belajar pada
siklus II bisa dihitung dengan rumus:

X ==X

n

_ 1765

22

= 80,22

Berdasarkan rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus II sebesar 80,22 dengan
kategori baik, dan persentase ketuntasan
90,90%
ketidaktuntasan sebesar 9,1%, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian pada
siklus II sudah mencapai
ketuntasan  ideal. Dengan demikian,
dapat disimpulkan penerapan
pembelajaran Team  Assisted
Individulization dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS
dengan materi pokok ketenagakerjaan di
kelas VIII-A SMP Negeri 1 Huruna Tahun
Pelajaran 2022/2023.

1. Siklus I

=100% -

sebesar serta  persentase

kriteria

maka
model
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Berdasarkan  hasil
lembar observasi proses pembelajaran
dan hasil belajar siswa pada siklus I,
dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran pada siklus I belum
mencapai hasil yang diharapkan (T
Hidayat, A Fau, 2023). Hal ini
diakibatkan karena kelemahan yang
terjadi selama proses pembelajaran
diantaranya, yakni :a)Siswa belum
terbiasa mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran Team Assisted
Individulization. a) Siswa kurang minat
untuk lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran, adanya kekakuan
dari pihak peneliti dalam menerapkan
model pembelajaran Team Assisted
Individulization. dalam proses
pembelajaran. b) Dalam kegiatan
belajar = mengajar, guru kurang
menguasai model pembelajaran Team
Assisted Individulization., karena selama
menggunakan  model
pembelajaran yang bersifat konvesional
(Sugiyono, 2012).

Untuk mengatasi

pengolahan

ini  guru

beberapa
kelemahan-kelemahan dari refleksi I,
maka ada beberapa upaya perbaikan
pembelajaran yang dilakukan sebagai
berikut (Surur, M., 2020): a) Selalu
memberikan motivasi kepada siswa
supaya mereka lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran. b) Peneliti
menyampaikan pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah model
pembelajaran Team Assisted
Individulization. c¢) Mengupayakan agar
pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan sehingga rata-rata hasil
belajar siswa meningkat dan persentase
ketuntasan mencapai target yang telah
ditetapkan (Telaumbanua, M., Harefa,
2020).
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2. Siklus IT
Proses pembelajaran pada siklus II
jauh lebih meningkat dibandingkan
dengan siklus I. Adapun hasil
pengamatan pada siklus II antara lain :
a) Peneliti telah mampu melaksanakan
pembelajaran dengan baik melalui
model pembelajaran Team Assisted
Individulization. b) Keaktifan siswa pada
proses pembelajaran lebih meningkat.
c) Dalam setiap kelompok, terjalin
kerjasama yang baik antar anggota
kelompok. d) Adanya kebebasan
kepada siswa dalam menyampaikan
pendapat (Zagoto & Harefa, 2023).
Berdasarkan hasil pengamatan pada
siklus 1II, terlihat bahwa proses
pembelajaran berjalan dengan baik
sehingga rata-rata hasil belajar siswa
tergolong  baik  dan
ketuntasan mencapai target yang telah
ditetapkan (Wiputra Cendana., 2021).
Pembahasan hasil penelitian
dimaksudkan untuk membahas lebih
jauh hasil penelitian sebagaimana
dikemukakan pada bagian sebelumnya.
Pada hasil penelitian ini didasarkan
pada tujuan penelitian kajian pustaka,
temuan sebelumnya dan keterbatasan
penelitian (Umi Narsih, 2023).
3. Hasil belajar siswa
Hasil = belajar  adalah  tingkat
pencapaian setiap siswa dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil
evaluasi pada siklus I dan siklus II

persentase

diketahui hasil belajar diperoleh rata-
rata hasil belajar sebesar 67,22 dengan
persentase ketuntasan sebesar 54,54%
dan persentase ketidaktuntasan
mencapai 45,46%. Dan Pelaksanaan tes
hasil belajar pada siklus II diperoleh
rata-rata hasil belajar sebesar 80,22
dengan persentase ketuntasan sebesar
90,90% dan persentase ketdaktuntasan
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sebesar 9,1%. Hal ini sesuai dengan
Depdiknas (2006 :210) bahwa kegiatan
pembelajaran dinyatakan berhasil jika
persentase minimal 75% dan persentase
ketidaktuntasan 25%.

Keabsahan temuan penelitian pada

hakekatnya tidaklah mutlak, hal ini

disebabkan
keterbatasan

karena sejumlah

penelitian.  Beberapa

keterbatasan yang ditemui sebagai
berikut :

a.

. Keaktifan

Ada kemungkinan guru tidak
mampu menerapkan model
pembelajaran Team Assisted
Individulization sebagai  upaya
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS

Penerapan model pembelajaran Team
Assisted
mengalami kelemahan, apabila yang
digunakan model pembelajaran yang
lain akan mempunyai hasil yang
berbeda (Tonius Gulo, 2023).

dalam  belajar
kemungkinan akan berbeda ketika
model pembelajaran Team Assisted
Individulization ini diterapkan.

Individulization masih

siswa

D.Penutup

Berdasarkan rumusan masalah dan
tujuan penelitian pada penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran Team

Assisted

Individulization (TAI), maka

peneliti dapat menyimpulkan bahwa :

1.

. Berdasarkan

Berdasarkan  penerapan = model
pembelajaran Team Assisted
(TAID), dapat
meningkatkan minat belajar siswa
kelas VIII-A di SMP Negeri 1
Huruna, hal ini diperoleh dari data
setiap item pada lembar obsevasi

pelaksanaan proses belajar mengajar.

Individulization

pengolahan  data
belajar
peningkatan dari

penelitian, hasil siswa

mengalami
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pelaksanaan siklus I ke siklus IL
Dimana pada siklus I persentase
ketuntasan hanya mencapai sebesar
54,54% dan persentase
ketidaktuntasan sebesar 45,46% dan
rata-rata hasil belajar siswa adalah
67,22. Sedangkan pada siklus II
persentase  ketuntasan mencapai
sebesar 90,90% dan persentase
ketidaktuntasan sebesar 9,1% dan
rata-rata hasil belajar siswa adalah
80,22. Maka dalam hal ini,
penerapan model pembelajaran Team
Assisted Individulization (TAI)
dikatakan berhasil.

Berdasarkan penelitian tersebut, maka
dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah, hendaknya

mengajurkan kepada semua guru
mengunakan model
pembelajaran Team Assisted
Individulization (TAI), yang membuat
siswa aktif dan nyaman sehingga
kejenuhan terhindar dalam proses
belajar.

untuk

. Bagi Guru Mata Pelajaran IPS,

hendaknya selalu berusaha
memberikan dorangan kepada siswa
untuk lebih aktif dalam menanggapi
dan memahami materi pelajaran IPS
dengan model pembelajaran Team

Assisted Individulization (TAI),
maupun model pembelajaran lain
serta penggunaan media
pembelajaran.
. Bagi  Siswahendaknya  banyak
membaca  buku-buku  referensi
laianya yang berkaitan dengan

materi  pelajaran dan  Siswa
hendaknya lebih banyak berlati
berbicara karena dapat mendorong
siswa untuk lebig aktif dalam
menyampaikan pendapat.
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4. Bagi Mahasiswa Dan

Selanjutnya, = Hendaknya
penelitian ini  menjadi
perbandingan pada
berikutnya.
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